BAB 11
TINJAUAN UMUM TENTANG FATWA DAN TALAK

A. Fatwa

1. Pengertian Fatwa

Kata fatwa dalam bahas arab disebifa’, yang berarti
memberikan penjelasan, hukum, atau keputliseatwa secara sederhana
adalah jawaban atas suatu kejadigratwa merupakan salah satu dari
produk hukum Islam Indonesia di samping tiga proldirknya yaitu fikih,
UU dan yurisprodensi. Fatwa merupakan pemikiranikieam berbentuk
hukum sebagai jawaban terhadap problematika yajaglreli masyarakat
yang di keluarkan oleh pihak-pihak yang berkopetesik secara

perorangan maupun kelembagaan.

Sedangkan fatwa dalam kamus ushul figh berarti lhawva
pertanyaan atau hasil ijtihad atau ketetapan hukatwa adalah pendapat
atau keputusan mengenai ajaran Islam yang disaampailleh lembaga

atau perorangan yang diakui otoritasnya, yahufti.

Mufti berkedudukan sebagai pemberi penjelasan tentangnmhuk

syara’ yang harus diketahui dan diamalkan oleh umat Mudlimat akan

Yidris, Abdul Fatah,Menggugat Istimbath Hukum lbnu QayyiifSemarang: Pustaka
Zaman, 2007, him. 31.

Asni, Pembaharuan Hukum Islam Di Indonesimkarta: Kementerian Agama Republik
Indonesia, 2012, him.254.

*Totok Jumantoro, Samsul Munir AmKamus Ushul FikihJakarta: Bumi Aksara, 2009,
Him. 62.
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selam apabilanufti memberikan fatwa yang benar. Sebaliknya umat akan

tersesat apabilenufti salah di dalam berfatwa. Maka seorangfti harus

memiliki syarat-syarat sebagai berikut:

a. Syarat umummufti harus seorang yang sudatukallaf yaitu muslim,
dewasa, dan sempurna akalnya.

b. Syarat keilmuanmufti harus mempunyai keahlian dan kemampuan
untuk melakukan ijtihad, seperti: pengetahuan tmhasngetahuan Al-
gur'an, dan sunnah Nabijna’, pengetahuan ushul figh, dan tujuan
hukum.

c. Syarat kepribadiamnufi harus adil, dapat dipercaya dan mempunyai
moralitas. Syarat ini harus dimiliki seorangufti karena secara
langsungmufti akan menjadi panutan masyarakat.

d. Syarat pelengkapmufti harus mempunyai keteguhan niat, tenang
jiwanya, hasil fatwanya tidak membingungkan atauniméulkan

kontroversi dan dikenal di tengah umat.

2. Kedudukan Fatwa
Fatwa menempati kedudukan strategis dan sangangekarena
mufti (pemberi fatwa), sebagaimana dikatakan oleh Imampyathibi,
berkedudukan sebagai khalifah dan ahli waris NakiVS sebagaimana
hadits yang diriwayatkan oleh Abud Daud dan Tirmibzhwa ‘Ulama

merupakan ahli waris par&Nabi’ dalam menyampaikan hukum syariat,

* |dris, Abdul FatahMenggugat Istimbath Hukum lbnu QayyiBemarang: Pustaka
Zaman, 2007, him. 32
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mengajar manusia, dan memberi peringatan kepadekenagar sadar dan

berhati-hat?

Kedudukan fatwa dalam hukum Islam dapat dikaji gangertian
fatwa itu sendiri, sehingga bila berbicara mengésisva itu sendiri, maka
tidak akan lepas dari aspek siapa atau organipasyang memuat fatwa
tersebut. Sehingga dapat disimpulkan bahwa begbitantang fatwa,
maka tidak terlepas pembicaraan tersebut terhadagekijtihad. Fatwa
dikeluarkan oleh para ulama atau ahli fikih Islanang mampu
mengangkat permasalahan akibat kebutuhan siapa patgh dasar
jawaban sebagai landasan hukum suatu perbuatankataatan yang
sifatnya bisa keagamaan atau non-keagarhaan.

Terkait dengan MUI bahwa, fatwa MUI ini merupakaentuk dari
fatwa kolektif @l-fatwa alijma) adalah fatwa yang dihasilkan oleh ijtihad
sekelompok orang, tim, atau panitia yang sengdjanduk. Pada dasarnya
fatwa kolektif ini dihasilkan melalui suatu diskugalam lembaga ilmiah
yang terdiri atas para personal yang memiliki keymaam tinggi dalam
bidang fikih pemahaman problema keagamaan dan dparbenu lainnya
sebagai penunjang dalam arti syarat-syarat yangshdmiliki oleh

seseorang yang akan berijtihad. Fatwa yang diteasitkelalui lembaga

® Yusuf QardhawiFatwa Antara Ketelitian & Kecerobohadakarta: Gemmnsani Press,
1997, him. 13.

®Rohadi Abdul Fatah, Analisis Fatwa Keagmaan; Dalam Fikih Islardakarta: Bumi
Aksara, 2006, him. 76.
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ilmiah ini harus mampu menetapkan hukum dengambeen bebas dari
pengaruh dan tekanan politik, sosial, dan budapg géanut Bangsa.

Dari pemaparan di atas, bahwa dalam sejarah huklam Ifatwa
memegang peranan penting dalam kehidupan umat ,Ishamhai dari
zaman klasik, pertengahan dan zaman modern. Padayalfatwa-fatwa
yang diberikan paramufti tidak terdokumentasi dengan baik, karena
kebiasaan membukukan fatwa belum tersosialisdsaldngan umat Islam.
Pada abad ke-12 H, atas usaha beberapa Ulama fakia-fatwa yang
ada sebelumnya dibukukan, sesuai dengan mazhab#&sing-masing.

Kemudian fatwa sangat penting dalam kehidupan ian d
keberadaan fatwa membolehkan pelaksanaan hukumrhugyara’
ditegakkan berlandaskan kaidah-kaidah syari’ah.w&atmemainkan
peranan yang sangat penting dalam perkembangarsidiv btau hukum
syard. Dengan kedudukan itu, institusi fatwa diberikparhatian yang

utama oleh dunia Islafh.

. Dasar Hukum Fatwa

Dalam ayat-ayat al-Quran banyak ditemui kata-Katas aluu
naka” artinya mereka menanyakan sesuatu kepadamu Muhdwsana

Beberapa contoh pertanyaan yang diajukan dalam uefQ
menggunakan katyas aluunakayang memerlukan jawaban konkret,

antara lain :

"Rohadi Abdul FatahAnalisis Fatwa Keagmaan. him. 140.
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a) Surat Al-Bagarah ayat 189, pertanyaan tentang bsddoit, jawaban

sebagai tanda waktu untuk melaksanakan haji:
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Artinya:"Mereka bertanya kepadamu tentang bulan sabit. Katdah:
"Bulan sabit itu adalah tanda-tanda waktu bagi msiaudan
(bagi ibadat) haji; dan bukanlah kebajikan memasuknah-
rumah dari belakangnya, akan tetapi kebajikan italah
kebajikan orang yang bertakwa. dan masuklah ke ruranah
itu dari pintu-pintunya; dan bertakwalah kepada aKl agar
kamu beruntung”. (QS. Al-Bagarah:189)

b) Surat Al-Bagarah ayat 219, pertanyaan tentang khaaa judi, itu

dosa besar.
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°Departemen Agama RAI-Qur'an dan TerjemahnyaBandung: Media Fitrah Rabbani,
2011, him. 29.
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Artinya:"Mereka bertanya kepadamu tentang khamar dan judi.
Katakanlah: "Pada keduanya terdapat dosa yang bedan
beberapa manfaat bagi manusia, tetapi dosa kedudaepd
besar dari manfaatnya". dan mereka bertanya kepadampa
yang mereka nafkahkan. Katakanlah: " yang lebih idar
keperluan." Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayga
kepadamu supaya kamu berfikir". (QS. Al-Bagarah9@1

c) Allah swt sering menggunakan firman atau sighatu abentuk
ungkapan yastaftuunakaartinya mereka meminta fatwa atau nasehat
atau keterangan. Dalam surat An-Nisa ayat 176ahAlISWT

berfirman:
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Artinya’Mereka meminta fatwa kepadamu (tentang kalalah).
Katakanlah: "Allah memberi fatwa kepadamu tentardplah
(yaitu): jika seorang meninggal dunia, dan ia tidalempunyai
anak dan mempunyai saudara perempuan, Maka bagi
saudaranya yang perempuan itu seperdua dari harsmgy
ditinggalkannya, dan saudaranya yang laki-laki masgkai
(seluruh harta saudara perempuan), jika ia tidaknmpenyai
anak; tetapi jika saudara perempuan itu dua orakt@ka bagi
keduanya dua pertiga dari harta yang ditinggalkaehoyang
meninggal. dan jika mereka (ahli waris itu terdiari) saudara-

%Departemen Agama RAI-Qur'an dan TerjemahnyaBandung: Media Fitrah Rabbani,
2011, him. 34.
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saudara laki dan perempuan, Maka bahagian seoranglara
laki-laki sebanyak bahagian dua orang saudara pemeam.
Allah menerangkan (hukum ini) kepadamu, supaya kadak
sesat. dan Allah Maha mengetahui segala sesuat®..(&n-
nisa’: 176)*

Ayat-ayat tersebut di atas, merupakan contoh pgatanyang ada
di dalam Al-Quran yang memerlukan jawaban. Di Indsia sendiri
fatwa-fatwa hukum Islam yang di keluarkan oleh NsgjeUlama
Indonesia. Pedomen Majelis Ulama Indonesia initaltiean dalam surat
keputusan MUl Nomor U-596/MUI/X/199%%. Dalam surat ini terdapat
tiga bagian proses dalam menentuhkan fatwa, yagardumum penetapan
fatwa, prosedur fatwa, teknik serta kewenangan nisgai dalam
penetapan fatwa.

Dasar umum penetapan fatwa didasarkan kepddiat al-ahkam
yang paling kuat dan membawa kemaslahatan bagi. 8e&tin itu dasar
fatwa adalah QI-Qur’an, al hadits, ijma’, dan ddHlil hukum lainnya.
Sedangkan prosedur penetapan fatwa dilakukan detaj@apan dan
langkah-langkah yang telah ditetapkan. Sedangkamemka&ngan MUI
adalah memberi fatwa tentang masalah keagamaan bensgat umum

yang menyangkut umat Islam Indonesia secara ndsmara masalah

agama Islam di daerah yang diduga dapat meluaadeall lain'>

B. Talak

Y“Departemen Agama RAI-Qur'an dan TerjemahnyaBandung: Media Fitrah Rabbani,
2011, him. 73.

2Abdul Manan,Reformasi Hukum Islam Di Indonesidakarta: RajaGrafindo Persada,
him. 195.

Abdul Manan lbid., him. 195-196.
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1. Pengertian Talak
Talak berasal dari kataittaq” yang menurut bahasa artinya
“melepaskan atau meninggalkan”. Menurut istilahraydalak yaitu:
A 5l A8 el g )5l Ay ) s
Melepas tali perkawinan dan mengakhiri hubungamsiiateri*

Menurut Al-Jaziry, talak adalah

Talak ialah menghilangkan ikatan perkawinan atau ngwangi
pelepasan ikatannya dengan menggunakan kata-keemnte!®

Sedangkan menurut Abu Zakaria Al-Anshari, talalata
o i g 5Ok Jadly ~1Sul) Nee s
Melepas tali akad nikad dengan kata talak dan ysemacamny&’

Dalam mengemukakan arti talak secara etimologismal
mengemukakan rumusan yang berbeda, namun esensanya, yakni
melepaskan hubungan perkawinan dengan menggunaftantilak dan
sejenisnya.

Menurut ensiklopedi Islam di Indonesia, talak adgtemutusan
ikatan pernikahan yang dilakukan oleh suami terpaddri dengan

menggunakan lafadtdlak’ atau yang seumpamanya. Dalam bahasa

“Abd. Rahman Ghazalfigih Munakahatcet. 2, Jakarta: Kencana, 2006, him. 191.

*Abdurrahman Al JaziryKitab al-Figh ‘ala al-Madzahib al-Arba’ah, Qism Afaval-
SyakhshiyyahMesir: Dar al-Irsyad, tth., Juz 4, him. 249.

®Abu Zakariya Al-AnshariyFath al Wahhab Singapura: Sulaiman Mar'i, tth., Juz 2,
him. 72.
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Indonesia dipakai juga istilah cerai atau “peraaraiyang sesungguhnya
mempunyai pengertian yang lebih luas dari tafak.

Sedangkan menurut Kompilasi Hukum Islam, talak auakrar
suami di hadapan sidang Pengadilan Agama yang diesgah satu sebab
putusnya perkawinan, dengan cara sebagaimana dithaldam pasal
129, 130 dan 131. Jadi, talak itu merupakan suatgymenghilangkan
putusnya perkawinan sehingga menjadikan seorarg ifii tidak halal
lagi bagi suaminya.

Menurut Abdul Ghofur Anshat? dalam bukunya yang berjudul
Hukum Perkawinan Islajimenjelaskan bahwa dalam hukum Islam hak
talak ini hanya diberikan kepada suami denganmbengan, bahwa pada
umumnya  suami lebih mengutamakan pemikiran dalam
mempertimbangkan sesuatu dari pada isteri yan@iyasbertindak atas
dasar emosi. Hal ini dimaksudkan agar terjadiny@graian lebih dapat
diminimalisasi dari pada jika hak talak diberikapkda isteri.

Perceraian atau talak yang kemungkinan bisa tedaldim suatu
kehidupan rumah tangga itu disebabkan karena emapgaitu’®
1. Terjadinya nusyuz dari pihak suami

2. Terjadinya nusyuz dari pihak isteri

YDepartemen Agama RI: Direktorat Jendral Pembinaaiertbagaan Agama Islam,
Ensiklopedia Islam di Indonesidakarta: Proyek Peningkatan Prasarana dan SBengaruan
Tinggi Agama/ 1AIN, 1992/1993, him. 1182.

¥Muhammad Syaifuddin, dkkilukum Perceraiancet. 1. Jakarta: Sinar Grafika, 2013,
him. 118.

Ahmad Rofig,Hukum Islam di Indunesjalakarta: RajaGrafindo Prasada, 1998, him.
269-273.
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3. Terjadinya perselisihan atau percekcokan antaraisdan isteri, yang
dalam al-Qur’an disebwyigaq

4. Terjadinya salah satu pihak melakukan perbuataa aiaufakhisyah
yang menimbulkan saling tuduh- menuduh antara&eyghi

Sedangkan dalam Kompilasi Hukum Islgrasal 113, disebutkan
bahwa perkawinan dapat putus karéha:

1. Kematian

2. Perceraian

3. Putusan Pengadilan

Di samping itu, terdapat pula beberapa hal yang yetsabkan
hubungan suami isteri yang dihalalkan oleh agadektdapat dilakukan,
namun tidak memutuskan hubungan perkawinan itwradugkumsyara’.

Terhentinya hubungan perkawinan dalam hal ini agarhacam, yaitd®

1. Suami tidak boleh menggauli isterinya karena iahteinenyamakan
isterinya dengan ibunya. Ini dinamakamhar.

2. Suami tidak boleh menggauli isterinya karena ialtddersumpah untuk
tidak menggaulu isterinya dalam masa-masa tertemtal ini
dinamakarila’.

3. Suami tidak boleh menggauli isterinya karena iahemenyatakan
sumpah atas kebenaran tuduhan terhadap isterimg berbuat zina
sampai selesai proseB’an dan perceraian dimuka hakim. Ini

dinamakari’an.

20 Kompilasi Hukum Islam, Surabaya: Arkola
ZAmir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam Di Indonesidakarta: Prenada Media,
2006, him. 198.
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2. Dasar Hukum Talak

Terkait dengan hukum menjatuhkan talak, para uldyeebeda
pendapat. Menurut Wahbah al Zuhaily, manusia (ulsiaim) sepakat
bahwa hukum menjatuhkan talak itu bolefawm@? bila keadaan
menuntut? yaitu apabila keadaan rumah tangga sudah sulitkunt
dipertahankan dan bahkan bisa mendatangkan kenagaihaPendapat ini
sesuai dengan logika, karena tidak ada gunanya ergshpnkan sesuatu
yang tidak lagi ada manfaatnya, dan bahkan dalaaddan seperti itu
mungkin perceraian akan mendatangkan hal yangifpostta kedua belah
pihak.

Permasalahan perceraian atau taalam hukum Islam dibolehkan
dan diatur dalam dua sumber hukum Islam, yakniwal&p dan Hadist.
Hal ini dapat dilihat pada sumber-sumber dasar fukarikut ini®*

Dalam surat Al- Bagarah ayat 229 disebutkan bahwa:

=2 P v @S CAAOREA DWwa I
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Artinya: Talak (yang dapat dirujuki) dua kali. setelah itoléh rujuk lagi
dengan cara yang ma'ruf atau menceraikan dengaa gang baik
(Q.S. Al-Bagarah: 228§

“Himpunan Makalah Pendukung Bahan ljtima Ulama Korfistwa Se-Indonesia IV
2012, Solusi Hukum Islam Terhadap Masalah Keutamaan Dabalkgsaan Jakarta: Majelis
Ulama Indonesia, 2012, him. 163.

“Beni Ahmad SaebaniPerkawinan Dalam Hukum Isalam Dan Undang-Undang
Bandung: Pustaka Setia, 2007, him. 58-89.

““‘Muhammad Ali Al-ShabuniTafsir Ayat Al-Ahkam min al-Quranjuz |, Suriah: Dar
Ulum al-Arabi, t.th., him. 227.
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Ayat di atas menerangkan bahwa ketentuan talak yeasgh dapat
dirujuk oleh suami adalah sebanyak dua kali, makabitga suami
mentalak lagi (tiga kalinya) maka tidak halal ldgiginya (suami) untuk
merujuk istrinya lagi, kecuali si istri telah meafklagi dengan orang lain
dan telah bercerai.

Sebagaimana firman Allah dalam Surat Al-Talak dyat

OO O CEHOCGWwWa 3 ¢ O&5a@083% O €3
O/ BOYHBE W ORETNQHREC
O[> 20> 0N, & H+ Do
"PBEEHTOON DN W
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Artinya: Hai Nabi, apabila kamu menceraikan isteri-isterimonaka

hendaklah kamu ceraikan mereka pada waktu merekaatda
(menghadapi) iddahnya (yang wajar). (QS. At-Tatié®

Ayat di atas menjelaskan ketentuan waktu mentaddtu \si isteri
dalam keadaan suci dan belum dicampuri atau dinamizak sunni.

Selain al-quran, dasar hukum talak atau percer@iatapat dalam
hadis Nabi SAW, yaitu:

i) alug dle i Lo b Jomy J B : J Blagle il ua ) pae Ol (8
2(aala (g 318 3l 01 g)) . EDMaN Al ) Sl
Artinya:”’Dari Ibnu Umar ra.a. ia berkata, Rosululloh SAWettsabda:

“Sesuatu yang halal, tetapi dibenci Allah adal;atlak”. (H.R. Abu
Dawud. Ibnu Majah)

“Muhammad Ali Al-ShabuniTafsir Ayat Al-Ahkam min al-Qur'anluz I, Suriah: Dar
Ulum al-Arabi, t.th., him. 426.
ZAbu Dawud,Sunan Abi DawudBeirut: Dar al-Fikr, t.th., him. 178
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Walaupun talak atau perceraian pada prinsipny& tiileehendaki
bahkan dibenci, namun dalam hal rumah tangga talekupakan jalan
terakhir yang harus dilakukan. Talak dibolehkarekardalam kehidupan
rumah tangga tidak selamanya menuju perkawinan gak@ah, justru
kadang menimbulkan pertentangan diantara suami d@&te hal seperti itu
kalau terus dipertahankan maka akan mengakibatkadhanat yang
banyak pada rumah tangga dari pada manfaatnya.sirilah tujuan
perceraian dalam Islam hanya untuk kemaslahatankebaikan semua
pihak.

Dalam hal kemaslahatan atau kemadaratannya, maksnhtalak
bermacam-macam, yaitd:

1. Dibenarkan hubal) jika memang perlu terjadi, dan tidak ada pihak
yang dirugikan.

2. Dianjurkan @adb jika kehidupan rumah tangga tidak dapat
dilanjutkan, bahkan jika dipertahankan akan timkernadaratan yang
lebih besar.

3. Wajib (menurut hakim) jika suami telah bersumpabaki akan
menggauli lagi isterinya hingga masa tertentu, sgkian ia juga tidak
mau membayakafarah sehingga pihak isteri teraniaya karenanya.

4. Haram jika dilakukan tanpa alasan yang dibenarladarsgkan isteri

dalam keadaan haid atau suci, padahal sebelumayedigauli.

“’Hassan SalehKajian Figh Nabawi & Figh KontemporerJakarta: Rajagrafindo
Persada, 2008, him. 320.
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Sedangkan proses perceraian dalam hukum negaua diédam:

1. Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 tentang Perkawiada Bab VIl
tentang Putusnya Perkawinan Serta Akibatnya mudai Basal 38
sampai Pasal 4%,

2. PP No. 9 Tahun 1975 tentang Pelaksanaan Undangagnda
Perkawinan yang diatur dalam Bab V tentang Tatea Gaarceraian
yang tertulis dari Pasal 14 sampai dengan Pasal 36.

3. UU No. 3 Tahun 2006 tentang Peradilan Agama meskalatentang
tata cara pemeriksaan sengketa perkawinan. Peamelessebut diatur
dalam 24 Bab Berita Acara bagian kedua tentang Rlesaan
Sengketa Perkawinan yang diatur dari Pasal 65 Sadepgan Pasal
91.29

4. Inpres No. 1 Tahun 1991 tentang Kompilasi Hukuranslyang diatur
dalam Bab XVI tentang Putusnya Perkawinan serta )Bélb tentang
Akibat Putusnya Perkawinan. Pada bab XVI ketentu@ngenai
perceraian dijelaskan dalam dua bagian. Bagiantkeserupakan
ketentuan umum tentang perceraian sedangkan blaggha berkaitan
dengan tata cara perceraian. Dalam bab ini kedggaraersebut
dijelaskan dari Pasal 114 sampai dengan PasalSetfangkan pada
Bab XVII dijelaskan dari Pasal 149 sampai dengasaPE62*°

Dari dasar-dasar hukum di atas, dapat dilihat balpeaceraian

atau talak walaupun diperbolehkan dalam agamaptipksanaanya harus

“yndang-Undang No. 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan.
29 UU No. 3 Tahun 2006 tentang Peradilan Agama.
% Inpres No. 1 Tahun 1991 tentang Kompilasi Hukutants
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berdasarkan dengan alasan-alasan yang kuat dapakarujalan terakhir

yang di tempuh apabila tidak ada cara lain yang bisnyatukan mereka

kembali.

3. Macam-macam Talak

Dilihat dari pengaturannya, perceraian atau taldlagi menjadi

tiga macam yaitd*

1.

Talak sunni adalah talak yang dijatuhkan sesuai dengan tantun

sunnah. Dikatakan talaunnijika memenuhi empat syarat :

a. Isteri yang ditalak sudah pernah digauli, bila kaldijatuhkan

terhadap isteri yang belum pernah digauli, tidakngsuk talaksunni

b.

Isteri dapat segera melakukan iddah suci seteltdtaklj yaitu
dalam keadaan suci dari haid. Menurut imam Syaférhitungan
iddah bagi wanita berhaid adalah tiga kali suckadoutiga kali
haid. Talak terhadap isteri yang telah lepas haienppouys atau
belum pernah haid, atau sedang hamil, atau talagniasuami
meminta tebusarkfulu’), atau ketika isteri dalam haid, semuanya
itu tidak termasuk talak sunni.

Talak itu dijatuhkan ketika isteri dalam keadaami,sbaik di
permulaan, di pertengahan maupun di akhir suci,d&ien
beberapa saat lalu datang haid.

Suami tidak pernah menggauli isteri selama masadutana

talak itu dijatuhkan.

$Abd Rahman Ghazalfikih Munakahat Jakarta: Kencana, 2006, him. 193-194.
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2. Talak bidi, adalah talak yang dijatuhkan tidak sesuai atau
bertentangan dengan tuntunan sunnah, tidak memeypaiat-syarat
talaksunni Yang termasuk talabid’i ialah:

a. Talak yang dijatuhkan terhadap isteri pada waktud ha
(menstruasi), baik di permulaan haid maupun digmgdhannya.

b. Talak yang dijatuhkan terhadap isteri dalam keadasm tetapi
pernah digauli oleh suaminya dalam keadaan sualkdod.

3. Talaksunni wala bid’j adalah talak yang tidak termasuk kategori talak
sunni dan tidak pula termasuk talak bid'i, yaitu:

a. Talak yang dijatuhkan terhadap isteri yang belunmgie digauli.
b. Talak yang dijatuhkan terhadap isteri yang belurmaie haid,
atau isteri yang telah lepas haid.
c. Talak yang dijatuhkan terhadap isteri yang sedamgilh
Sedangkan ditinjau dari berat ringannya akibatkiaialak dibagi
menjadi dua jenis yaittf:

1. Talakraj'i, yaitu talak yang dijatuhkan suami kepada istang/telah
dicampuri, bukan talak yang karena tebusan, bukda falak yang
ketiga kalinya. Suami secara langsung dapat kenklegkda isterinya
yang dalam masadahtanpa harus malakukan akad nikah yang baru.

2. Talak ba’in, yaitu talak yang tidak dapat dirujuk oleh suaka&cuali
dengan perkawinan baru walaupun dalam mddah seperti talak

perempuan yang belum digauli.

¥Abd Rahman Ghazalfiikih Munakahathlm. 196-198.
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Talakba’in ini terbagi menjadi dua macam vyaitu:

a. Ba'in shugra talak ini dapat memutuskan ikatan perkawinan.
Artinya jika sudah terjadi talak, isteri dianggagbls menentuhkan
pilihannya setelah habis masa iddahnya. Suamirmpartiapat rujuk
dengan akad perkawinan yang baru.

b. Ba’'in kubra suami tidak dapat rujuk dengan isterinya, kecuali
apabila isterinya telah menikah dengan laki-lakn ldan bercerai
kembali. Cara ini tidak boleh sekedar rekayasagabwmna dalam
nikah mubhallil.

Selanjutnya, macam-macam talak ditinjau dari segpan dibagi
menjadi dua macam talak yaitt:

1. Talak tanjiz, yaitu talak yang dijatuhkan suami dengan menggamak
ucapan langsung, tanpa dikaitkan kepada waktu, bekggunakan
ucapan sharih atau kinayah. Inilah bentuk talak yang biasa
dilaksanakan.

2. Talak ta’lik, yaitu talak yang dijatuhkan suami dengan mengkmma
ucapan yang pelaksanaannya digantungkan kepadatsesung terjadi
kemudian. Seperti ucapan suantila ayahmu pulang dari luar negeri
engkau saya taldk Talak seperti ini baru terlaksana secara efektif
setelah syarat yang digantungkan terjadi.

Kemudian dari segi siapa yang secara langsung noaepgan talak

itu dibagi menjadi dua macam talak yaitu:

#Abdul Ghofur AnshoriHukum Perkawinan Islam (Perspektif Fikih dan HukRasitif),
Yogyakarta: Ull Press, 2011, him. 133-134.
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1. Talak mubasyir yaitu talak yang langsung diucapkan sendiri oleh
suami yang menjatuhkan talak, tanpa melalui peraatsatau wakil.

2. Talaktawkil, yaitu talak yang pengucapannya tidak dilakukardse
oleh suami, tetapi dilakukan oleh oreng lain at@sa suami. Seperti
ucapan:saya serahkan kepadamu untuk mentalak dirifftu”.

Memperhatikan penjelasan tersebut, maka dapat alpabahwa
esensi dari talak adalah hak suami untuk mencerastarinya yang harus
memenuhi syarat-syarat tertentu yang telah ditéwatuloleh hukum Islam,
baik yang ada pada suami, isteri daghattalak, yang berakibat hukum

putusnya perkawinan antara suami isteri.

. Rukun dan Syarat Talak
Rukun talak ialah unsur pokok yang harus ada dakak dan
terwujudnya talak begantung ada dan lengkapnya rumsur yang
dimaksud. Rukun talak ada empat, yanu:
1. Suami
Suami adalah orang yang memiliki hak talak dan yledpak
menjatuhkannya, selain suami tidak berhak menjatuina. Karena itu
talak bersifat menghilangkan ikatan perkawinan, anaélak tidak
mungkin terwujud kecuali setelah nyata adanya gdaalawinan yang
sah.

Untuk sahnya talak, suami yang menjatuhkan talsyadiatkan:

#Muhammad Syaifuddin, dkiQp.Cit, him. 123-127.
%Abd Rahman Ghazalfikih Munakahat Jakarta: Kencana, 2006, him. 202-204.
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a. Berakal
b. Baligh

c. Atas kemauan sendiri

2. Isteri. Masing-masing suami hanya berhak menjatutikak terhadap

isteri sendiri. Tidak dipandang jatuh talak yangatdihkan terhadap
isteri orang lain.

Untuk sahnya talak, bagi isteri yang ditalak digatkan sebagai
berikut:

a. Isteri itu masih tetap berada dalam perlindung&u&saan suami.

b. Kedudukan isteri yang ditalak itu harus berdasarkaéss akad
perkawinan yang sah.

. Sighattalak

Sighat talak adalah kata-kata yang diucapkan oleh suami
terhadap isterinya yang menunjukkan talak, baik sharih (jelas)
maupunkinayah (sindiran), baik berupa ucapan/lisan, tulisanaray
bagi suami tuna wicara ataupun dengan suruhan ¢aiang
. Qashdu(sengaja)

Qashdu artinya bahwa dengan ucapan talak itu memang
dimaksudkan oleh yang mengucapkannya untuk talakarb untuk
maksud lain. Oleh karena itu, salah ucap yang taiakaksud untuk
talak dipandang tidak jatuh talak.

Kemudian mengenai syarat talak tentang adanya sSdédsim

menjatuhkan talak para fugolmautagaddimindan mutaakhirin berbeda
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pendapat. Menurut pendapat Ulama Syi'ah Imamiyaiwhatalak atau
perceraian yang sah adalah talak yang dijatuhkaikakeada saksi.

Sebagaimana firman Allah SWT dalam al-Qur'an Satdftalak ayat 2:

ELEIIOX AN $060+0 BX-0COZ &SE*0e0
B -O0cO00AO00]€O SRHAEGYOXY

&Y g 2 BOAIQOOA @4 wea i

Artinya: dan persaksikanlah dengan dua orang saksi yang didiintara

kamu dan hendaklah kamu tegakkan kesaksian itinkaddah. (QS. At-

Talak:2)3°

Dari dasar di atas, menunjukkan bahwa dalam mérKatutalak
harus ada saksi, semua ini menjadi batasan talakdsyariat Islam.
Sedangkan para fugahamutagaddimin dan mutaakhirin
berpendapat bahwa talak atau perceraian sah tampeasaksikan di
hadapan orang lain. Karena perceraian termasukshakii yang tidak
memerlukan bukti dan saksi untuk mempergunakan y@akbDengan
demikian, tiga hal mendasar dari talak atau peiamer@dalah :
a. Perceraian merupakan hak suami
b. Perceraian tidak membutuhkan saksi

c. Tidak ada dalil yang pasti tentang keharusan peiaedisaksikar’

5. Hikmah Talak

% Departemen Agama RAI-Qur'an dan TerjemahnyaBandung: Media Fitrah Rabbani,

2011, him. 553.

198.

$'"Mustofa HasanPengantar Hukum KeluargaBandung: CV Pustaka Setia, 2011, him.
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Islam adalah agama yang sangat sesuai dengan kahunanusia
kapanpun dan di manapun. Islam memang merancang terivujudnya
kehidupan rumah tangga yang harmonis. Akan tetslpiml juga tidak
menafikan bahwa ada rumah tangga, karena berbagzab stidak
mendapatkan kesakinahan yang didambakan, sehimipg@dulpan bersama
tidak lagi mendatangkan kedamaian, tetapi sebadikmendatangkan
penderitaan dan kesengsaraan. Karena itu, untulefiiara kemaslahatan
manusia, khususnya suami isteri, maka dalam keadaBinini, Islam
memberikan jalan keluar dengan memberikan peluarigkuterjadinya
perceraian, baik dalam benttaétak ataukhulu’.

Terkait dalam hal ini, Ibnu Sina dalam kitab Asfayf® menurut
as-Sayyidas Sabig, menyatakan bahwa:” seharusny@ange untuk
bercerai itu diberikan, dan jangan ditutup matreka menutup mati pintu
perceraian akan menimbulkan beberapa bahaya damsakan. Di
antaranya, jika suami isteri yang sudah tidak gatnencintai lagi dipaksa
untuk hidup bersatu, tentu tidak akan mendatandkesamaian atau
kebaikan.

Dalam bukuHukum PerdataMluhammad Syaifuddin mengatakan
hikmah perceraian atau talak adalah:

1. Perceraian adalah ujian kesabaran mengatasi pratkenkehidupan

2. Perceraian adalah pintu keselamatan dari kerusakanju kebaikar’

¥Himpunana Makalah Pendukung Bahan ljtima Ulama Kofiatwa Se-Indonesia IV
2012,0p.Cit., him. 170-171.
¥Muhammad SyaifuddirQp.Cit, him.167-170.
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Allah SWT yang maha bijaksana menghalalkan talagi ta
membencinya kecuali untuk kepentingan suami istef@u untuk
kepentingan keturunannya. Dalam hal ini menganddng hal yang
merupakan senbab terjadinya talak:

1. Kemandulan

Jika salah satu diantara suami isteri ada yang uhandka tidak
akan bisa menghasilkan keturunan, padahal anakpalean keutamaan
dari sebuah perkawinan.
2. Terjadinya perbedaan dan pertentangan

Kemarahan dan segala yang mengingkari cinta dirargaami
isteri kalau cinta kasih sudah hilang maka akarulimdr pilar-pilar
perkawinan dan mereka akan jatuh kelembah kehidypag susah dan
pemikiran yang bimbang karena pada dasarnya parsattian
kekompakan dalam segala hal merupakan kunci kesaksalan

kebahagiaan serta sumber dari segala kesenangan.

6. Pendapat Ulama tentang Talak
Dalam kitab-kitab klasik, yang ditulis oleh paraamm madzhab
dan pengikutnya tidak ditemukan pendapat yang mekga bahwa ikrar
talak harus diucapkan di depan pengadilan, keé&ital-kitab yang ditulis
oleh ulama kontemporer. Meskipun begitu tidak seolaena dan penulis
kitab kontemporer mengharuskan ikrar talak diucapkdi depan

pengadilan walaupun diantara mereka mengharuskamdaenjatuhkan
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talak harus ada saksi. Bahkan di antara merekgatpmengkritik keras
terhadap pendapat yang menjatuhkan talak haruspdindpengadilan.

Menurut Yusuf Qardawi bahwa talak termasuk kemaséah jika
talak itu diserahkan kepada pengadilamaiikamah)karena tidak setiap
hal yang menjadi penyebab talak itu tergolong desyang boleh
dibeberkan ke pengadilan, yang nanti akan seldlicatiakan oleh para
pengacara dan panitera, yang pada akhirnya memjadii bibir orang®

Menurut as Sayyid as Sabiq, bahwa mempersaksikéak ta
hukumnya wajib dan merupakan syarat sahnya, sehagai Ali r.a
pernah berkata kepada orang yang pernah bertarpad&eya tentang
talak. Katanya: apakah engkau persaksikan kepadaodang laki-laki
yang adil sebagaimana perintah Allah dalam al @@’ gawabnya: tidak.
Lalu Ali berkata: pulanglah, talakmu itu bukan kajeng satf?

Sedangkan menurut KH. Ahmad Azhar Basyir (mantatugke
majelis tarjih dan ketua PP Muhammadiyah) mengatakeahwa,
perceraian yang dilakukan di depan pengadilan lebienjamin
persesuaiannya dengan pedoman Islam tentang pargesabab sebelum
ada keputusan terlebih dulu diadakan penelitiatatenapakah alasan-

alasannya cukup kuat untuk terjadi perceraian argaami isteri. Kecuali

““yusuf al Qardawi,Malamih al Mujtama’ al Muslim Alladzi Nansyuduhtfairo:
Maktabat Wahbah, 2001, him. 248.
“IAs Sayyid SabigFigh as SunnafBeirut: Dar al Fikr, 1977, him. 220-221.
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itu dimungkinkan bila pengadilan bertindak sebabakam sebelum
mengambil keputusan bercerai antara suami dai éter

Azzah menyatakan, dalam Al-Qur’an terdapat ungkapegkapan
(ibarat) yang menjadikan peradilan sebagai tempat untukneuahkan
permasalahan talak. Oleh karena itu, jika pemdriteélah menetapkan hal
tersebut (talak) yang berdasarkan atas arahanrafdi@ur’an dan hadits,
maka menjadi mengikat dan memaksaulzim). Pada akhirnya, perceraian
yang dilakukan suami tanpa melalui pengadilan &datak terjadi atau

talak tidak sahléghw).*®

7. TataCara Talak Dalam Undang-Undang No. 1 Th 1974 dan KHI

Perceraian dalam KUHPerdafBurgerlijk Wetboek adalah salah
satu alasan terjadinya pembubaran perkawinan, dadduni termuat pada
bab ke-10f* Pada bagian kesatu tentang pembubaran perkawinan
umumnya dikemukakan alasan bubarnya perkawinanu y&drena
kematian, karena ketidakhadiran dari salah satakpgelama 10 tahun,
diikuti dengan perkawinan baru suami/isterinya aegsiengan ketentuan-
ketentuan dalam bagian kelima bab 18. Pembubarakawiman

disebabkan pula karena putusan hakim setelah agerpegsahan ranjang

“Ahmad Azhar BasyirHukum Perkawinan IslamYogyakarta: Fakultas Hukum Ull,
1977, him. 83-84.

“*Muhammad ‘Azzah Darwuzat®l Tafsir Al Hadits Tartib Al Suwar Hasab Al Nuzul
Beirut: Dar Al Gharb Al Islami, 1994, him. 434.

4 Mustofa HasarPengantar Hukum Keluarg®andung: Pustaka Setia, 2011,him. 203.
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dan pembukuan pernyataan bubarnya perkawinan dpléosan yang

terdapat pada register catatan sipil sesuai dekegfantuan-ketentuan yang

berlaku. Dengan demikian, perceraian harus sesemagah ketentuan-
ketentuan yang terdapat dalam undang-undang.

Kemudian alasan-alasan perceraian dalam pasali Btiadanyd”

a. Salah satu pihak berbuat zina atau menjadi pemapakadat,
penjudi, dan lain sebagainya yang sukar disembuhkan

b. Salah satu pihak meninggalkan pihak lain selamadua)( tahun
berturut-turut tanpa izin pihak lain dan tanpa atagang sah atau
karena hal lain di luar kemampuannya.

c. Salah satu pihak mendapat hukuman penjara 5 (ltad@a)n atau
hukuman yang lebih berat setelah perkawinan beslang

d. Salah satu pihak melakukan kekejaman atau pengemdyerat yang
membahayakan pihak yang lain.

e. Salah satu pihak mendapat cacat badan atau pemgaigan akibat
tidak dapat menjalankan kewajibannya sebagai satauiisteri.

f. Antara suami dan isteri terus-menerus terjadi fisrae dan
pertengkaran dan tidak ada harapan akan hidup ridgindalam
rumah tangga.

g. Suami melanggar taklik talak.

h. Peralihan agama atau murtad yang menyebabkan itsmgakletidak

rukunan dalam rumah tangga.

“5 Kompilasi hukum islam, Surabaya: Arkola.



42

Kemudian dalam undang-undang Nomor 1/1974 dalam kb
tentang putusnya perkawinan serta akibatnya, @&salenegaskan bahwa
perkawinan dapat putus karena:

a. Kematian
b. Perceraian, dan
c. Atas keputusan pengadilan.

Dalam pasal 39 diungkapkan bahffa:

1. Perceraian hanya dapat dilakukan di depan Sidangdééan setelah
Pengadilan yang bersangkutan berusaha dan tidakadiler
mendamaikan kedua belah pihak.

2. Untuk melakukan perceraian harus ada cukup alasahwd antara
suami istri itu tidak akan dapat rukun sebagai Susteri.

3. Tata cara perceraian di depan sidang Pengadilaturd@dalam
peraturan perundangan tersebut.

Dalam perspektif undang-undang Nomor 1/1974 di, asceraian
dilakukan oleh suami isteri karena sesuatu yangerditkan oleh
Pengadilan melalui persidangan. Jadi, pasal 39h teteemberikan
gambaran tegas tentang tiga hal yagartama talak baru dianggap sah
jika dilakukan di depan Pengadilan Agankéedug pengadilan adalah
satu-satunya institusi yang berhak menentuhkan danetapkan

terjadinya perceraian atau taldketiga suami baru bisa menggunakan

“6 undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawina
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haknya untuk menjatuhkan (ikrar) talak kalau sudala putusan dan
ketetapan pengadilan.

Mengenai tata cara perceraian dalam Pasal 39 salepgan Pasal

41 Undang - Undang Perkawinan Nomor 1 Tahun 19mdigtur dalam
Pasal 14 sampai dengan Pasal 36 Peraturan PerneXataor 9 Tahun
1975 serta ditegaskan dalam Pasal 65 sampai détagat 82 Undang -
Undang Nomor 3 Tahun 2006 tentang Peradilan Agabsam hal

tersebut dapat disimpulkan adanya dua macam p&geraitu :

1. Cerai talak

Cerai talak yaitu perceraian yang diajukan permahocerainya
oleh dan atas inisiatif suami kepada Pengadilanmfsgayang dianggap
terjadi dan berlaku beserta segala akibat hukursajak saat perceraian
itu dinyatakan (diikrarkan) di depan sidang PengadiAgama (vide
pasal 14 sampai pasal 18 PP No. 9 Tahun 1975).

Cerai talak hanya khusus untuk yang beragama Isaperti yang
dirumuskan oleh Pasal 14 Peraturan Pemerintah N@alfun 1975
sebagai berikut:

“ Seorang suami yang melangsungkan perkawinan maeragama
Islam, yang akan menceraikan isterinya, mengajukarat kepada
pengadilan di tempat tinggalnya, yang berisi pemddaran bahwa ia
bermaksud menceraikan isterinya disertai dengasamlalasan serta
meminta kepada pengadilan agar diadakan sidang kaperluan itu.”
Sedang Hilman Hadikusuma menyebutkan seorang syang

beragama Islam yang akan menceraikan isterinya apgkan

permohonan kepada Pengadilan untuk mengadakan gsidama
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menyaksikan ikratalak*’ Menurut Hensyah Syahlani, apabila seorang
suami hendak menceraikan istri, jalur yang hartentpuh dengan cara
mengajukan gugat permohonan cerai talak ke Pergadigamd’®

Seorang suami yang telah melangsungkan perkawinamunoit
agama Islam yang akan menceraikan isterinya, mekaaj surat
permohonan kepada pengadilan di tempat tinggalngag yberisi
pemberitahuan bahwa ia bermaksud mencaraikan nigéerdisertai
dengan alasan-alasannya serta meminta kepada gdangaabar
diadakan sidang untuk itu. Surat itu ditujuhkan ddgp Pengadilan
Agama yang mewilayahi tempat tinggalnya, disertangan alasan-
alasannya.

Kutipan di atas menyebutkan bahwa Pengadilan tempat
mengajukan permohonan adalah yang mewilayahi tentipafgal
pemohon. Sementara dalam undang-undang Peradilaamag
mengubah atau memperbaharuinya tempat mengajukanolpenan
adalah ke pengadilan yang mewilayahi tempat kediai@anohon atau
isteri*®

Kemudian Pengadilan Agama mempelajari isi suragydimaksud
pasal 14 PP Nomor 9 Tahun 1975 dan dalam waktmbelalambatnya

30 (tiga puluh) hari memanggil pengirim surat dagaj isterinya untuk

“'Hilman HadikusumaHukum Perkawinan IndonesiMenurut Perundang-undangan,
Hukum Adat Hukum AgamBandung : Mandar Maju, 1990, him. 177.

“Hensyah SyahlanPenemuan dan Pemecahan masalah Hukum dalam Peagadil
Agama Mahkamah Agung Republik Indonesia, 1993, him. 66.

“SAhmad Rofig,Hukum Islam di Indonesjdakarta: PT Raja Grafindo. 1998, him. 293,
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meminta penjelasan tentang segala sesuatu yangboerdan dengan
kehendaknya itu.

Pengadilan Agama setelah mendapat penjelasan gentaksud
talak itu, maka hakim akan mengupayakan untuk nmaadan
perselisihan antara suami isteri baik langsungpataunelalui proses
yang disebut dengan mediaSi.

Setelah dilaksanakannya mediasi antara suami iséenun tidak
menghasilkan kesepakatan/perdamaian, maka penaarikgeerkara
dilanjutkan dengan sidang jawaban, replik, dupfplembuktian, dan
kesimpulan yang akhirnya sidang putusan.

2. Cerai gugat

Cerai gugat adalah perceraian yang gugatan cerdiajgan oleh
dan atas inisiatif isteri kepada Pengadilan Agayaag dianggap terjadi
dan berlaku beserta segala akibat hukumnya setaknga putusan
Pengadilan Agama yang telah mempunyai kekuatanrhukang tetap
(vide pasal pasal 20 sampai 36).

Kemudian Undang - Undang Perkawinan Pasal 40 ni&keya :

a. Gugatan perceraian diajukan kepada Pengadilan.

b. Tata cara mengajukan gugatan tersebut pada ayaltiRiadiatur

dalam Peraturan Perundangan tersendiri.

Peraturan pelaksanaan dalam penjelasan Pasal 26gas&an

sebagai berikut:“Gugatan perceraian dimaksud dajdakukan oleh

*°Adib Bahari,Prosedur Gugatan Cerai dan Pembagian Harta Gonoi@am Hak Asuh
Anak,Yokyakarta: Pustaka Yustisia, 2012, him. 112.
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seorang isteri yang melangsungkan perkawinan memgama Islam

dan oleh seorang suami atau isteri yang melanganng&rkawinannya

menurut agamanya dan kepercayaan itu selain agaama’l

Sedang dalam Pasal 73 Undang — Undang Nomor 3 T2006
yaitu :

1. Gugatan perceraian diajukan oleh isteri atau kuy@sakepada
Pengadilan yang daerah hukumnya meliputi kediamanggugat,
kecuali Penggugat dengan sengaja meninggalkan tekepi@gaman
bersama tanpa ijin Tergugat.

2. Dalam hal Penggugat bertempat kediaman di luar rnegeatan
perceraian diajukan kepada Pengadilan yang daekahrinya tempat
kediaman Tergugat.

Ketentuan dalam Pasal 73 UU Nomor 3 Tahun 2006 paéan
kebalikan Pasal 118 HIR.142 Rbg, hal ini bertujuatuk memberikan
kemudahan bagi pihak isteri untuk menuntut peraaradari suami
ditinjau dari segi waktu, dana dan perjalanan &mnat dalam hal suami
pergi meninggalkan tempat kediaman bersama. Demikiga dalam
penjelasan Pasal 73 UU No0.3 Tahun 2006 menyebufianBerbeda
dari ketentuan sebagaimana yang dimaksud dalam Bésayat (2)
maka untuk melindungi pihak isteri, gugatan diajuke Pengadilan
Agama yang daerah hukumnya meliputi tempat kedidP@anggugat.

Dengan memperhatikan pasal-pasal tersebut di ataka dalam

cerai gugat dalam prosesnya telah jelas, justrgaterahirnya UU No.3
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Tahun 2006 kedudukan isteri dalam mengajukan gngaendapatkan
perlindungan hukum yang lebih ringan di mana istepat mengajukan
gugatan cerai di tempat daerah hukumnya.

Selain alasan perceraian tersebut di atas menasal R16 huruf
(g) dan (h) Kompilasi Hukum Islam menyebutkan peaiza dapat pula
beralasan karena suami melangggklik talak dan peralihan agama
murtad yang menyebabkan ketidakrukunan dalam ruarejga. Dengan
demikian, perceraian dianggap sah harus dilakukanas aturan hukum
yang berlaku. Maksud dari aturan hukum yang berkaktannya dengan
perceraian adalah UU No. 1 Tahun 1974. Hal ini karnpada dasarnya
ketentuan KHI juga masih menginduk pada ketentudnNgd. 1 Tahun
1974 dengan indikator disebutkan dalam Pasal 4 emengerkawinan
yang sah di mana disebutkan bahwasanya perkawmag gah adalah
perkawinan yang dilakukan sesuai dengan ketentagal 2 UU No. 1
Tahun 1974 tentang Perkawinan.

Sidang pemeriksaan gugatan perceraian ini dilakukanara
tertutup, putusan pengadilan mengenai gugatan rnaésoe tersebut
diucapkan dalam sidang terbuka untuk umum (PagalU8PA, jo.
Pasal. 146 ayat (1)). Perceraian dianggap terfptierta segala akibat
hukumnya terhitung sejak putusan pengadilan mengferkekuatan
hukum tetap (Pasal. 81 ayat 920 dan Pasal. 146(2y&H|, Pasal. 34

PP)>!

*’Ahmad Rofig,lIbid., him. 305.



